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RINGKASAN 

Triana Sari Inventarisasi Kupu-kupu (Lepidoptera) di Wilayah Sumber Sirah 

Kabupaten Kediri Sebagai Sumber Belajar Biologi, Skripsi, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2025. 

 

Kata kunci: Inventarisasi, Sumber Sirah, Sumber Belajar Biologi 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies kupu-kupu yang ada di 

wilayah S umber Sirah Kabupaten Kediri, serta mengembangkan sebagai sumber 

belajar berupa poster. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 spesies kupu-kupu yaitu Acraea 

terpsichore, Hypolimnas bolina, Mycalesis perseus, Euploea core, Junonio almana, 

Appias libythea, Appias olferna, Leptosia nina, Eurema blanda, Eurema hecabe, 

Delias hypatete, Graphium agamemnon, Potanthus omaha. Pengembangan sumber 

belajar ini dilakukan melalui metode penelitian deskriptif kualitatif, yang 

melibatkan Focus Group Discussion (FGD) bersama ahli materi sumber belajar, 

dosen biologi serta mahasiswa pendidikan biologi. FGD ini bertujuan untuk 

merumuskan isi materi yang sesuai, serta menyusun desain poster yang menarik, 

komunikatif, dan efektif sebagai media pembelajaran.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang   

  Kupu-kupu merupakan salah satu aset penting dalam upaya perlindungan 

alam (Sari & Juniati, 2023). Serangga ini tidak hanya indah secara visual, tetapi 

juga memiliki peran signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Serangga 

ini juga mempunyai peranan penting dalam bidang pertanian sebagai penyerbuk 

(Toding et al., 2024). Banyaknya peranan dari kehadiran kupu-kupu menyebabkan 

data mengenai spesies kupu-kupu di suatu wilayah sangat penting. Kupu-kupu 

dapat berfungsi sebagai indikator perubahan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh 

sifatnya yang sangat sensitif terhadap gangguan di sekitarnya sehingga keberadaan 

atau ketiadaannya dapat mencerminkan kondisi lingkungan. Keanekaragaman 

kupu-kupu dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti suhu, udara, 

tingkat kelembaban, intensitas cahaya, perubahan cuaca, dan pergantian musim 

(Oktaviati, 2019). 

  Kupu-kupu juga dikenal luas sebagai salah satu jenis serangga yang mudah 

dijumpai karena bentuk dan warnanya yang indah serta beragam. Serangga ini 

biasanya aktif pada siang hari, sehingga sering terlihat beterbangan di sekitar bunga 

untuk mencari nektar sebagai sumber makanannya (Nuraini et al., 2020). Semakin 

tinggi keanekaragaman spesies kupu-kupu di suatu lokasi, semakin baik pula 

kondisi lingkungan di wilayah tersebut. Kupu-kupu biasanya memilih habitat yang 

bersih, sejuk, dan bebas dari polusi, menjadikannya indikator alami untuk kualitas 

lingkungan (Suyono et al., 2019). Oleh karena itu, menjaga habitat yang 

mendukung keberadaan kupu-kupu tidak hanya melestarikan serangga ini, tetapi 

juga menjaga kesehatan ekosistem secara keseluruhan.  

  Kupu-kupu dapat ditemukan di berbagai jenis habitat, seperti hutan, tepian 

sungai, dan kawasan sumber air. Salah satu contoh habitat tersebut adalah Sumber 

Sirah, yang terletak di Desa Kerkep, Kecamatan Gurah, Kediri. Sumber mata air ini 

telah lama ada dan kini dikembangkan menjadi destinasi wisata alam. Tempat ini 

menawarkan keindahan alam yang masih asri, serta sumber mata air yang jernih 

sehingga dijadikan sebagai habitat kupu-kupu (Fahruddin et al., 2024)  
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   Potensi ekowisata Sumber Sirah didukung oleh keanekaragaman 

vegetasi yang berfungsi sebagai penyangga mata air. Vegetasi seperti trembesi 

dan beringin, yang memiliki sistem akar kuat dan kanopi luas, berperan penting 

dalam menjaga kualitas air di kawasan ini. Keberadaan vegetasi ini 

memberikan manfaat ekologis, seperti mencegah erosi dan menjaga 

ketersediaan air (Sulistiyowati et al., 2024). Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di Sumber Sirah, kawasan ini diketahui memiliki potensi alam yang 

mendukung keberadaan kupu-kupu, namun penelitian mengenai jenis dan 

keanekaragaman kupu-kupu di wilayah ini masih sangat terbatas sehingga 

perlu dilakukan penelitian tentang keanekaragaman jenis kupu-kupu. Data 

keanekaragaman jenis kupu-kupu di Sumber Sirah berikutnya dapat 

dimanfaatkan untuk sumber belajar biologi 

   Salah satu acuan penelitian mengenai kupu-kupu dijadikan sumber 

belajar yaitu berupa poster edukatif yang bertujuan untuk menyampaikan 

informasi ilmiah tentang keanekaragaman, morfologi, habitat kupu-kupu 

kepada peserta didik secara visual dan menarik. Poster dirancang dengan 

pendekatan saintifik dan berbasis data hasil penelitian lapangan, sehingga 

dapat meningkatkan literasi lingkungan serta menumbuhkan kesadaran 

konservasi. Melalui gambar-gambar spesies kupu-kupu yang berwarna-warni, 

dilengkapi dengan deskripsi spesies, habitat, poster menjadi media belajar yang 

efektif dalam pembelajaran berbasis lingkungan hidup. Penggunaan poster 

sebagai media visual dapat meningkatkan pemahaman konsep biologi, 

terutama pada materi keanekaragaman hayati dan ekosistem. Selain itu, 

pendekatan ini dapat menunjang pembelajaran kontekstual yang mengaitkan 

antara materi di kelas dengan realitas di lingkungan sekitar (Sari & Kamila, 

2024) 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Spesies kupu-kupu apa saja yang dapat ditemukan di Sumber Sirah 

Kabupaten Kediri?  

2. Sumber belajar apa yang sesuai untuk menggambarkan keanekaragaman 

kupu-kupu yang ada di Sumber Sirah Kabupaten Kediri?   
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3. Bagaimana keanekaragaman, kemerataan dan dominasi kupu-kupu di 

Sumber Sirah Kabupaten Kediri?   

C. Tujuan Penelitian   

1. Mengidentifikasi spesies kupu-kupu yang dapat ditemukan di Sumber 

Sirah, Kabupaten Kediri.  

2. Mengembangkan sumber belajar yang sesuai untuk menggambarkan 

keanekaragaman kupu-kupu yang ada di Sumber Sirah, Kabupaten Kediri.  

3. Untuk mengetahui keanekaragaman, kemerataan dan dominasi Kupu-kupu 

di Sumber Sirah, Kabupaten Kediri 

D. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat bagi mahasiswa: membantu mahasiswa dalam pembelajaran 

biologi, khususnya studi keanekaragaman hewan, dengan menyediakan 

sumber belajar berbasis keanekaragaman spesies kupu-kupu.  

2. Manfaat bagi masyarakat umum: meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga keanekaragaman hayati dan peran 

kupukupu dalam ekosistem.  

3. Manfaat bagi pengelola lingkungan: memberikan data tentang spesies 

kupu-kupu yang dapat digunakan untuk pemeliharaan lingkungan di 

Sumber Sirah. 
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